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RINGKASAN

Insiden di rumah sakit merupakan hal yang tidak bisa dihindari karena dalam proses pelayanan
di rumah sakit melibatkan dari semua jenis ilmu pengetahuan, teknologi, alat kehatan, dan
sumber daya manusia. Hal ini menyebabkan suatu susunan yang kompleks dalam pemberian
asuhan atau pelayanan kepada pasien yang bersifat holistic. Untuk itu budaya keselamatan
pasien perlu adanya peningkatan disetiap Rumah Sakit sesuai dengan Permenkes No. 11 Tahun
2017. Untuk itu RSUD Budhi Asih melalui Sistem Pelaporan Insiden Berbasis Digital dapat
menyadarkan seleuruh staf terkait Budaya Keselamatan Pasien, sehingga dalam pelaporan
yang bersifat rahasia dapat meningkatkan pelaporan insiden, sehingga dapat membuat
menurunkan kejadian insiden dan meningkatkan keselamatan pasien. Karena dengan adanya
laporan-laporan yang masuk akan dapat memberikan wawasan kepada Menejemen RSUD
Budhi Asih, khususnya komite mutu untuk dapat membuat program dan pelatihan untuk

menurunkan dan mengatasi resiko-resiko terkait insiden yang muncul di RSUD Budhi Asih.

I. LATAR BELAKANG

Budaya keselamatan merupakan suatu pondasi utama dalam proses mewujudkan
keselamatan pasien secara keseluruhan (Kaya et al., 2023). Rumah sakit merupakan
suatu organisasi yang kompleks, padat modal, padat teknologi, padat karya, padat
profesi, padat sistem, padat mutu serta padat resiko, sehingga tidak mengejutkan bila
terjadi insiden pada keselamatan pasien di rumah sakit (Kementerian RI, 2017). Salah
satu tujuan penting dari penerapan sistem keselamatan pasien di rumah sakit adalah
mencegah dan mengurangi terjadinya insiden keselamatan pasien (IKP) dalam
pelayanan kesehatan. IKP ini meliputi kejadian potensial cedera (KPC), kejadian nyaris
cedera (KNC), kejadian tidak cedera (KTC), kejadian tidak diharapkan (KTD), dan
Sentinel (Permenkes NO. 11 Tahun 2017).
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Keselamatan pasien dalam pelayanan Kesehatan mendapatkan banyak perhatian sejak
Institute of Medicine (IOM) pada tahun 2000 menerbitkan laporan yang berjudul “7o
Erris Human : Building a Safer Health System” yang mengemukakan Angka Kematian
Akibat KTD di Amerikika Serikat Sebantak 33.6 Juta pertahun pada tahun 1997. Tetapi
budaya keselamatan khususnya pelaporan insiden untuk mencegah dan mengurangi
kejadian insiden di rumah sakit masih belum dapat menjadi budaya karena terdapat
ketakutan tersendiri kepada pelaku atau pelapor karena hukuman yang akan di berikan.
Hal ini membuat budaya keselamatan pasien masih tidak maksimal untuk dapat

diterapkan di rumah sakit di Indonesia.

Hal inilah yang membuat Komite Mutu RSUD Budhi Asih. khususnya Sub Komite IKP
membuat sistem digital pelaporan insiden yang dimana dapat menjaga kerahasiaan
pelapor, laporan mudah dilihat oleh Komite Mutu, serta dapat membantu dalam proses
investigasi sederhana atau pembuatan Root Cause Analysis (RCA). Sistem ini dapat

membantu dalam meningkatkan budaya keselamatan pasien khususnya di RSUD Budhi

Asih.

TUJUAN

Tujuan dari Sistem Digital Pelaporan Insiden yaitu;

1. Meningkatkan budaya keselamatan pasien

2. Menghilangkan ketakutan atau pandangan terkait panismen terhadap pelaporan
insiden

3. Memudahkan dalam proses penyimpanan dan pembuatan investigasi pada Root

Cause Analysis (RCA)

LANGKAH-LANGKAH

Pengembangan sistem digital pelaporan insiden merupakan solusi dalam meningkatkan
budaya keselamatan pasien, mejaga kerahasiaan pelapor dan mempermudah dalam
proses pembuatan Root Cause Analysis (RCA). Proses dalam sistem digital pelaporan
insiden terhubung dengan sistem administrasi rumah sakit yang berbasis website yang
dimana didalamnya juga terhubung dengan pembuatan kinerja staff, dokumen SOP,
undangan rapat dan log absensi yang dimana setiap staf RSUD Budhi Asih memiliki
user dan id nya masing-masing. Langkah-langkah dalam proses pengisian pelaporan

indisen sebagai berikut;
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Buka mesin pencari data (Google Crome / Mozilla Fire Fox / Internet Explorer)
baik pada Handphone / Komputer / Laptop
Ketikan pada URL / mesin pencari data

https://rsudbudhiasih.jakarta.go.id/amdrs/login/ selanjutnya enter

v &b Dokumen RSBA || Login X o
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<« > C MM (\cf]: https://rsudbudhiasih.jakarta.go.id/amdrs/login/

Setelah di enter maka akan muncul tampilan seperti berikut;

~ &b Dokumen RSBA || Login x o+ - a X
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Masukan User dan Pasword pelapor, lalu klik masuk

Setelah itu akan muncul tampilan seperti gambar berikut;
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6. Untuk membuat laporan insiden maka pilik “Form”, lalu klik Pelaporan Insiden

Dashboard Master File Manager Akreditasi Form Upload Laporan

SPO Teknis

Dokumen Rumah Sakit RSUD BUDHI ASIH SPO Administras]

Instruksi Kerja

Total Dokumen Terupload PPK
300000
250000 [ Pelaporan Insiden ]
200000 INMRS
150000 Indikator Mutu Unit
100000 PAKF

50000

7. Maka akan muncul tampilan seperti berikut;

CREORLUIENY  Master  FileManager  Akreditasi  Form  Upload  Laporan

Pelaporan Insiden
Tanggal Kejadian:
Lokasi kejadiar:
Admisi Rowat Inap v
Nama Korban:

Alamat Kerban:

Kortsan:

8. Isilah dengan langkap pelaporan insiden tersebut, sesuai dengan pertanyaan-

pertanyaan yang terdapat pada form tersebut.



9. Setelah form tersebut terisi maka akan pilih klik “Buat Laporan”

Dashboard Master File Manager Akreditasi Form Upload Laporan

B I @ Z T = € @« BvE~Y <

Paragraph v

Ceritakan tindokan segera pemberian pertolongan pertama terhadap korban, jika ada apabila terdapat medical record

Grading Resiko Kejadian

Biru

Jenis Insiden:

KDCP : Kondisi yang berpotensi menimbulkan cidera, namun belum cidera

10. Laporan yang telah Anda buat akan tersimpan pada sistem mutu dan Komite Mutu

Sub Keselamatan Pasien langsung akan mendapatkan nofifikasi pada E-SDM,

sehingga Sub Keselamatan pasien akan dapat mudah melihat pelaporan insiden dan

langsung melakukan investigasi untuk pembuatan RCA

11. Sistem pada Komite Mutu akan memiliki tampilan yang dapat merubah jenis

insiden dan membuat laporan investigasi dan melihat grafik insiden secara otomatis

setiap bulan, seperti gambar berikut
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HASIL INOVASI

Sistem Digital pelaporan insiden yang telah dibuat oleh Tim Komite Mutu dan Sistem
Informasi Menejemen Rumah Sakit (SIMRS) yang telah didukung oleh Menejemen
RSUD Budhi Asih, untuk dapat meningkatkan standar kualitas mutu dan keselamatan
pasien. Memberikan hasil yang baik terhadap pelaporan insiden untuk meningkatkan

budaya keselamatan pasien yang dimana dapat dilihat pada grafik dibawah ini;
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Grafik 1. Perbandingan Pelaporan Insiden Tahun 2022 (sebelum menggunakan sistem)

dan Tahun 2023 (setelah menggunakan sistem)



Pada grafik 1 dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan budaya keselamatan pasien
khususnya pada pelaporan kejadian insiden di RSUD Budhi Asih yang dimana
pelaporan insiden kelesamatan masih dalam bentuk manual atau kertas pada tahun 2022
didapatkan hanya 34 pelaporan insiden yang masuk kedalam komite mutu, sedangkan
setelah pelaporan menggunakan sistem digital pada tahun 2023 didapatkan 114 laporan

kejadian insiden yang masuk kedalam komite mutu.
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Grafik 2. Perbandingan Jenis Insiden yang telah dilaporakan

Pada grafik 2 didapatkan jenis insiden yang telah di laporkan yang dimana dari tahun
2022 yang masih menggunakan palaporan secara manual dari 34 laporan didapatkan
jenis laporan KPC sebanyak 28 laporan, KNC sebanyak 4 laporan, KTC sebanyak 1
laporan dan KTD sebanyak 1 laporan. Sedangkan pada tahun 2023 yang dimana
pelaporan sudah menggunakan sistem digital didapatkan KPC sebanyak 93 laporan,
KNC sebanyak 8 laporan, KTC sebanyak 7 laporan, KTD sebanyak 4 laporan dan

Sentinel sebanyak 2 laporan.

Hasil ini menunjukan bahwa sistem pelaporan berbasis digital memberikan dampak
yang baik terhadap budaya keselamatan pasien khususnya dalam pelaporan kejadian

indisen. Hal ini disebabkan kerena staf yang terkait atau pelapor tidak perlu takut dalam



memberikan laporan terkait insiden dan tidak mendapatkan panisme atau pengucilan

terhadap laporan yang telah dia bikin.

Menurut (Kidri Alwi, 2023) insiden yang tidak dilaporkan kepada atasan, karena
pelapor takut akan hukuman, panisme dan pengucilan yang diberikan kepada atasan.
Hal ini membuat masalah tidak dapat ditangani dan menjadi akar masalah dan

menurunkan kualitas yang akan merugikan suatu instansi.

Adanya sistem pelaporan berbasis digital, membantu pihak Rumah Sakit Khusunya
Tim Komite Mutu RSUD Budhi Asih dalam meningkatkan budaya keselamatan pasien
melalui laporan insiden Tim Komite Mutu mampu lebih cepat melakukan investigasi
insiden, menentukan tindak lanjut dan melakukan program untuk dapat menurunkan
resiko-resiko kejadian yang merugikan pasien yang ada didalam rumah sakit. Serta
meningkatkan keselamatan pasien dengan memberikan bekal kepada seluruh staf
RSUD Budhi Asih dalam kasus tertinggi yang menyebabkan insiden, sehingga tidak

terulang kembali insiden tersebut.
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Gambar 2. Investigasi Kasus dengan RCA



